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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penerapan media e-learning di Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia menggunakan beberapa aplikasi berbasis 

android untuk penerapan media e-learning non-tatap muka. Selain itu, Universitas 

sendiri telah menyiapkan dan mewadahi untuk penerapan media e-learning 

menggunakan klasiber. Sedangkan untuk saat ini Prodi Pendidikan Agama Islam 

menggunakan aplikasi Padled dalam penerapan media e learning tatap muka 

B. SARAN-SARAN 

Setelah melakukan penelitian terkait media e-learning yang diterapkan di 

Prodi Pendidikan Agama Islam setidaknya peneliti menyadari ada beberapa saran 

terkait hal tersebut yang harus dibenahi, antara lain : 

1. Fasilitas dalam penerapan media e-learning harus didukung penuh sehingga 

membuat keterlangsungannya lebih siap dan lebih baik kedepannya, fasilitas 

yang paling vital dalam penerapan media e-learning sendiri adalah jaringan 

internet. Setidaknya jika dalam penerapan media e-learning memiliki internet 

yang cepat, maka akan memudahkan dalam penerapannya. 

2. Media e-learning bisa dimaksimalkan dengan beberapa aplikasi android, 

sehingga perkuliahan bisa terjadi kapan dan dimana saja. Selain itu apabila 

media terkait dengan android maka, akan mempererat hubungan emosional 

seorang pendidik dan peserta didik, 
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3. Sebagai seorang pendidik, maka sudah menjadi sebuah landasan agar bisa 

mengikuti zamannya. Oleh sebab itu pendidik dituntut agar terbiasa mengikuti 

zaman. Karena hal tersebut akan memudahkan peserta didik untuk bertanya 

sesuatu walaupun tidak bertemu secara langsung. Terkait peserta didik sendiri 

peneliti merasakan lebih mudah mempelajari hal baru terutama dalam masalah 

electronic learning.  

4. Kesiapan mahasiswa dalam penyerapan media e-learning. ,umgkin tidak akan 

menjadi masalah dalam penerapannya, namun sebagai mahasiswa yang aktif 

akan membawa peralatan penerapan seperti laptop ketika penerapan media e-

learning berlangung secara tatap muka. Peneliti sadari betul bahwa kurangnya 

kesiapan peserta didik atau mahasiswa dalam menyiapkan keberlangungan 

media e-learning dengan alasan-alasan yang sebenarnya bisa diusahakan. 

 


